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Intisari

Efek Repellent dan Daya Bunuh Daun Singkong ( Manihot Esculenta )
Terhadap Nyamuk Anopheles.Sp
Tahun 2008
( Dementrius Kaitu )

Penyakit malaria masih merupakan masalah kesehatan di seluruh dunia hal ini
desebabkan beberapa faktor yaitu kurang tersedianya dana, manejemen operasional
yang kurang baik, perubahan lingkungan karena bencana alam maupun aktifitas
manusia, resistensi nyamuk penular malaria terhadap insektisida, resistensi
plasmodium terhadap obat malaria, tingkat pengetahuan masyarakat dan mobilitas
penduduk. Berbagai upaya penanggulangan telah dilakukan untuk menurunkan kasus
malaria yaitu pemberian obat anti malaria, larvasida dan penyemprotan insektisida
akan tetapi usaha tersebut belum memberikan hasil yang memuaskan. Cara lain yang
digunakan untuk mengontrol malaria secara mudah, murah dan ramah lingkungan
adalah penggunaan tumbuhan yang memiliki fungsi sebagai penolak atau repellent
atau bahkan pembunuh nyamuk penyebab penyakit malaria dalam hal ini tumbuhan
yang dimaksud adalah daun Singkong, oleh karena itu perlu penelitian untuk
mengetahui apakah ada efek repellent dan daya bunuh daun singkong terhadap
nyamuk Anopheles sp. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Efek
repellent air perasan daun singkong terhadap nyamuk Anopheles sp, 2) Waktu efektif
repellent, 3) Daya bunuh Air perasan daun Singkong terhadap nyamuk Anopheles sp,
4) Waktu efektif daya bunuh dan 5) Dosis efektif daya bunuh air perasan daun
Singkong terhadap nyamuk Anopheles sp. Jenis penelitian adalah eksperimen
sungguhan dengan rancangan Postest dengan kelompok kontrol ( Posfest Only
Control Grup Design ) dan divji dengan Analisis of variance.

Hasil penelitian menunjukan bahawa air perasan daun singkong efektif sebagai
repellent terhadap nyamuk Anopheles sp selama 5 jam dalam dosis 100 % dengan
kemampuan daya proteksi rata-rata 84,48 % dan air perasan daun singkong juga
memiliki daya bunuh terhadap nyamuk Anopheles sp dalam waktu 30 menit dengan
dosis 100 % dan tingkat kematian nyamuk rata-rata 83,33 % dari total nyamuk uji.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa air perasan daun singkong Efketif sebagai
repellent dan memiliki daya bunuh terhadap nyamuk Anopheles sp, untuk itu
disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian ini.

Kata Kunci : Anopheles.Sp, Air perasan Daun Singkong, Repellent dan Daya Bunuh.




BAB1

PENDAHULUAN

A Latar belakang
World Health Organization ( WHO ) melaporkan bahwa penyakit malaria
masih merupakan masalah kesehatan di seluruh dunia. Badan kesehatan Dunia ini
menggambarkan walaupun berbagai upaya telah dilakukan, hingga tahun 2005
penyakit malaria menyerang sedikitnya 350 — 500 juta orang dan menyebabkan
kematian sekitar satu juta orang setiap tahunnya. Penyakit malaria juga
menyebabkan kerugian ekonomi, yaitu menurunkan pendapatan nasional sekitar
12% dari 107 negara di Dunia yang diserang penyakit malaria ( WHO, 2005).
Penyakit malaria sudah menjadi tantangan bagi kesehatan secara global hal ini
disebabkan oleh beberapa kendala seperti kurang tersedianya dana, manajemen
operasional yang kurang baik, perubahan lingkungan karena bencana alam
maupun aktifitas manusia, resistensi nyamuk malaria terhadap insektisida,
resistensi plasmodium terhadap obat malaria, dan terbatasnya tingkat pengetahuan
masyarakat serta mobilitas penduduk( Balai Penelitian Vektor dan Reservoir

Penyakit, 2005 ).
Di Indonesia penyakit malaria masih merupakan masalah kesehatan
masyarakat karena menurut perkiraan WHO masih sekitar 50 % penduduk

Indonesia tinggal didaerah endemis malaria schingga tidak kurang dari 30 juta




kasus malaria terjadi setiap tahunnya dengan 30.000 kasus menyebabkan
kematian, angka kesakitan malaria selama 4 (empat) tahun terakhir (1998-2001)
menunjukan terjadinya  peningkatan kasus dihampir seluruh propinsi di
Indonesia. Terjadinya peningkatan kasus malaria salah satunya diakibatkan
masalah lingkungan yang memungkinkan meluasnya dan menyebarnya tempat
perindukan (Depkes R1,2001).

Survei Kesehatan Nasional (Surkesnas) yang dilaksanakan pada tahun
2001 didapatkan angka kematian akibat malaria sekitar 8 — 11 per 100.000 orang
per tahun. Selain itu United National Development Program, juga mengklaim
bahwa akibat malaria Indonesia sedikitnya mengalami kerugian ekonomi sebesar
56,6 juta dolar per tahun. Di Indonesia terdapat 310 kabupaten dan kota yang
merupakan dearah endemik malaria ( Ditjen P2M dan PLP Depkes RI, 2004 ).

Kasus malaria diperkirakan berjumlah 10 (sepuluh) juta kasus klinis
dengan 3 (tiga ) juta kasus positif, sedangkan yang dilaporkan pada tahun 2006
sebanyak 340.400 kasus positif malaria. Peningkatan kasus malaria di Indonesia
terjadi di delapan provinsi dan delapan kabupaten yang meliputi 20.331
penduduk, 12 desa diantaranya dengan kesakitan berjumlah 1.051 orang yang
menyebabkan kematian pada 23 orang sehingga tahun 2006 dan 2007 dinyatakan
sebagai kejadian luar biasa (Kompas, 2006).

Berbagai upaya penanggulangan telah dilakukan untuk menurunkan

kasus malaria antara lain perbaikan sanitasi lingkungan, penanggulangan pada




penderita malaria dengan pemberian obat anti malaria, menurunkan populasi larva
dengan larvasida serta pemberantasan nyamuk Anopheles dewasa dengan
penyemprotan insektisida, bahkan pemberantasan penyakit bersumber nyamuk
( PBN ) telah lama dilaksanakan di Indonesia dalam skala Nasional, khususnya
terhadap nyamuk vektor DBD dan malaria di Jawa maupun diluar Jawa ( Sugeng
J.M, 2005 ) akan tetapi metode ini masih belum memuaskan hal ini terlihat dari
tetap tingginya kasus malaria.

Cara lain yang digunakan untuk mengontrol malaria secara mudah,
murah dan ramah lingkungan adalah dengan melakukan upaya proteksi diri dan
keluarga terhadap gigitan nyamuk penular malaria yaitu dengan cara
pengembangan dan penggunaan tumbuhan yang memiliki fungsi sebagai penolak
atau Repellent bagi vektor dimana tumbuhan yang dimaksud adalah daun
Singkong.

Daun Singkong mengandung HCN (Asam sianida / asam Biru ) yang
dapat membunuh nyamuk, selain itu daun Singkong memiliki kandungan energi
(total digestible nutrient S = TDS) dan kandungan nutrisi yang tinggi
( B.Sudaryanto, 1998 ). Jenis tanaman daun Singkong ini sangat mudah tumbuh
dan dipelihara sehingga untuk memperolehnya sangat mudah, karena banyak
terdapat disekitar tempat tinggal kita, daun Singkong tersebut sangat bermanfaat,

tidak membahayakan manusia karena sifatnya alami serta ramah lingkungan.



Berdasarkan uraian latar belakang diatas, belum diketahui apakah Daun
Singkong memiliki efek Repellent dan daya bunuh terhadap nyamuk
Anopheles.sp oleh sebab itu maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan
mengangkat judul “ Efek Repellent dan daya bunuh air perasan Daun
Singkong ( Manihot esculenta ) terhadap nyamuk Anopheles sp“.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu :

1. Apakah air perasan daun Singkong memiliki efek Repellent terhadap gigitan
nyamuk Anopheles sp.

2. Berapa waktu efektif Repellent Air perasan daun Singkong terhadap nyamuk
Anopheles sp.

3. Apakah air perasan daun Singkong memiliki daya bunuh terhadap nyamuk
Anophele sp.

4. Berapa waktu efektif daya bunuh air perasan daun Singkong terhadap nyamuk
Anopheles sp.

5. Berapa dosis efektif daya bunuh air perasan daun Singkong terhadap nyamuk

Anopheles sp.




C. Keaslian Penelitian

Penelitian serupa perna diteliti sebelumnya tetapi bahan yang digunakan

adalah daun Pare dan daun Sereh sehingga sangat berbeda dengan penelitian ini

karena bahan yang digunakan adalah daun Singkong. .

D. Tujuan Penelitian

%

Tujuan Umum

Mengetahui efek Repellent dan daya bunuh air perasan daun Singkong dalam

pengendalian nyamuk penular penyakit malaria.

Tujuan Khusus

a.

Diketahuinya efek Repellent air perasan daun Singkong terhadap nyamuk
Anophele sp..

Diketahuinya waktu efektif air perasan daun Singkong sebagai efek
Repellent terhadap nyamuk Anopheles sp..

Diketahuinya daya bunuh air perasan daun Singkong terhadap kematian
nyamuk Anopheles sp.

Diketahuinya waktu efektif daya bunuh air perasan daun Singkong
terhadap nyamuk Anopheles sp.

Diketahuinya dosis efektif daya bunuh air perasan daun Singkong

terhadap nyamuk Anopheles sp.



E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Masyarakat umum, sebagai bahan informasi bagi masyarakat bahwa air
perasan daun Dingkong memiliki efek repellent dan daya bunuh terhadap
nyamuk Anopheles sp.

Bagi Ilmu pengetahuan dan Teknologi, dapat menambah khasanah Ilmu
pengetahuan dan Teknologi dalam pemberantasan penyakit malaria.

Bagi Peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang
efek repellent dan daya bunuh air perasan daun Singkong terhadap nyamuk
Anopheles sp.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti

selanjutnya.

F. Hipotesis Penelitian

1.

Efek Repellent

Ada efek repellent air perasan daun Singkong terhadap nyamuk
Anopheles sp.
Daya Bunuh

Ada daya bunuh air perasan daun Singkong terhadap nyamuk
Anopheles sp.
Dosis Efektif

Ada dosis efektif daya bunuh air perasan daun Singkong terhadap

nyamuk Anopheles sp.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori.
1. Pengertian.
a. Efek
Efek adalah hasil suatu tindakan atau peristiwa.( Kamus Kedokteran,
Edisi 2000 )
b. Daya
Daya adalah kemampuan melakukan sesuatu atau kemampuan
bertindak ( Kamus Bahasa Indonesia, 1997 )
c. Bunuh
Bunuh adalah mematikan atau menghilangkan. ( Kamus Bahasa
Indonesia, 1997 ).
d. Malaria
| Malaria adalah Penyakit yang disebabkan Plasmodium, ditularkan
oleh nyamuk Genus Anopheles ( Kamus kedokteran, 2003 ).
2. Nyamuk Anopheles.sp
Nyamuk Anopheles adalah penular penyakit Malaria ( Ditjen P2M dan
PLP, Depkes RI, 1999 )Nomenklatyr Nyamuk sebagai reservoir penyakit

Malaria adalah sebagai berikut :



a. Taksonomi
Secara berjenjang nyamuk Anopheles dapat digolongkan kedalam
penggolongan sebagai berikut ( Ditjen P2M & PLP, 1999)
Phylum : Arthropoda
Kelas : Hexapoda
Ordo : Dipthera
Famili : Culicidae
Sub Family: Anophelinae
Tribus : Anopheline
Genus : Anopheles sp

Spesies  : Misal, Anopheles sundaicus, Anopheles barbirostris dll.

Gambar 1 :

Nyamuk Anopheles sp




b. Morfologi

C.

1) Ciri-ciri umum

a) Proboscis dan palpi sama panjang

b) Scutellum berbentuk setengah lingkaran

¢) Urat sayap tertutup sisik, nampak seperti bernoda pucat dan

gelap

d) Jumbai biasanya terdapat noda pucat

e) Palpi umumnya bercincin pucat atau seluruhnya gelap.

f) Kaki panjang dan langsing.
2) Ciri-ciri khusus

a) Proboscis atau palpi kadang bercincin pucat yang sempit

b) Urat-urat sayap dengan noda pucat dan gelap

¢) Pada jumbai biasanya terdapat noda pucat atau gelap seluruhnya

d) Pada kaki belakang sering berbintik pucat

e) Kaki sering kali terdapat gelang putih yang lebar atau sempit

f) Abdomen ada sisik putih, setiap ruas ada kumpulan sisik
Lingkaran hidup Anopheles sp

Nyamuk Anopheles termasuk serangga yang melangsungkan siklus
hidup di air. Kelangsungan hidup nyamuk akan terputus apabila tidak ada
air ( Ditjen P2M dan PLP, Depkes RI, 1999). Nyamuk Anopheles sp akan
meletakkan telurnya satu persatu atau bergerombolan diatas permukaan air

tetapi saling lepas  ( Iskandar dkk, 1985).
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Semua nyamuk mengalami metamorfosis sempurna ( Holometabola )
mulai dari telur, jentik, kepompong/ pupa dan menjadi nyamuk dewasa.
Jentik dan pupa hidup di air, sedang nyamuk dewasa hidup di darat
( teresterial ). Nyamuk mengeluarkan telur sebanyak kurang lebih 100 — 300
butir sekali bertelur dan besar telur sekitar 0,5 mm, setelah 1 — 2 hari telur
akan menetas menjadi jentik dengan ukuran yang sangat halus seperti
jarum, selama periode jentik dalam pertumbuhannya akan berganti kulit
sebanyak 4 ( Empat ) kali. Waktu yang diperlukan untuk pertumbuhan
jentik menjadi kepompong sekitar 8 — 10 hari tergantung suhu, makana dan
spesies nyamuk. Setelah 8 — 10 hari maka jentik akan berubah menjadi
kepompong ( pupa ). Kepompong merupakan stadium istrahat dan tidak
makan. Pada stadium ini terjadi proses pembentukkan alat-alat tubuh
nyamuk dewasa seperti ; alat kelamin, sayap dan kaki, stadium ini
memerlukan waktu 1 — 2 hari. Setelah cukup waktu dari kepompong akan
keluar nyamuk dewasa yang telah dibedakan antara jantan dan betina dari
alat kelaminya, nyamuk yang baru keluar setelah bersentuhan dengan udara,
tidak lama kemudian akan segera terbang dan mencari darah untuk
makanannya. Umur nyamuk relative pendek, nyamuk jantan berumur lebih
singkat ( < 1 minggu ), sedangkan nyamuk betina berumur lebih lama
sekitar rata-rata 1 — 2 bulan, nyamuk jantan akan terbang disekitar tempat
perindukkanya dan mengisap cairan tumbuhan yang ada disekitarnya,

nyamuk betina hanya kawin sekali seumur hidupnya dan perkawinan
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biasanya terjadi 24 — 28 jam setelah keluar dari kepompong ( Ditjen P2M &
PLP, Depkes RI, 1999 ).

Lingkaran hidup nyamuk Anopheles.Sp dapat dilihat pada gambar
dibawah ini :

Nyamuk Dewasa — Telur

NN

Kepompong «—  Jentik

Gambar 2.
Lingkaran Hidup Anopheles

d. Tempat- Tempat perindukan nyamuk Anopheles sp
Tempat perindukan nyamuk Anopheles sp adalah genangan-genangan
air, baik air rawa maupun air payau tergantung dari jenis nyamuknya, air itu
tidak boleh tercemar atau terpolusi dan selalu berhubungan dengan tanah.
Berdasarkan ekologi tempat perindukan dari spesies vektor malaria, maka
dapat dilakukan statifikasi sebagai berikut :
1) Tempat perindukan dengan ekologi hutan bakau, didaerah ini umumnya
dijumpai spesies An. sundaicus, An. subpictus.
2) Tempat perindukan dengan ekologi pertambakan, didaerah ini umumnya
dijumpai spesies 4n. sundaicus, An. subpictus.
3) Tempat perindukan dengan ekologi persawahan umumnya dijumpai

spesies An. acotinus, An. barbirostris.
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4) Tempat perindukan dengan ekologi perbukitan, umumnya dijumpai
spesies An. maculates, An. malabacensis.
5) Tempat perindukan dengan ekologi lainya.
e. Tata hidup dan perilaku nyamuk Anopheles sp
1) Perilaku hidup
Perilaku hidup nyamuk akan berubah apabila ada pengaruh atau
rangsangan dari luar, terjadi perubahan pada lingkungan, baik perubahan
oleh alam atau oleh manusia.
2) Perilaku berkembang biak
Nyamuk Anopheles sp betina mempunyai kemampuan memilih
tempat perindukan atau tempat berkembang biak sesuai dengan
kesenangannya dan kebutuhannya. Ada jenis yang senang kena sinar
matahari dan ada pula yang senang ditempat-tempat yang teduh. Umur
nyamuk bervariasi tergantung dari spesiesnya dan lingkunganya.
3) Perilaku mencari darah
a) Dikaitkan dengan waktu
Nyamuk Anopheles sp pada umumnya aktif mencari darah
pada waktu malam hari, dari pukul 18.00 sampai pukul 06.00 pagi
dengan puncak aktivitas tergantung spesies dan jarak dari tempat —

: tempat perkembang - biakan ( Supratman Sukowati, 2005 )
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b) Dikaitkan dengan tempat
Nyamuk dewasa mempunyai kebiasaan menghisap darah
secara eksofagik (mencari mangsa diluar rumah ) dan endofagik
( mencari mangsa didalam rumabh ).
¢) Dikaitkan dengan sumber darah
Kebiasaan mengisap darah dari nyamuk ada yang bersifat
Antropofilik ( darah manusia ) dan Zoofilik ( darah Hewan )
d) Dikaitkan dengan Frekuensi menggigit
Frekuensi membutuhkan darah tergantung spesiesnya dan
dipengaruhi oleh temperature dan kelembaban, yang disebut siklus
Gonotropik.
Perilaku istirahat
Jenis nyamuk vektor yang tempat istirahatnya di luar rumah
disebut eksofilik dan yang istirahatnya di dalam rumah disebut endofilik.
Menurut aktivitasnya Nyamuk mempunyai dua macam cara beristirahat
yang pertama adalah istirahat yang sebenarnya yaitu menunggu proses
perkembangan telur (siang hari ), yang kedua adalah istirahat sementara
yaitu pada waktu sebelum dan sesudah mencari darah ( malam hari ).
Pada umumnya nyamuk beristirahat pada tempat teduh, lembab dan
aman, tetapi bila diamati lebih lanjut nyamuk mempunyai perilaku
istirahat yang berbeda-beda.. Pada waktu malam ada nyamuk masuk ke

rumah hanya untuk mengisap darah dan lalu keluar dan ada pula
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sebelum maupun sesudah mengisap darah hinggap didinding untuk
beristirahat lebih dahulu ( Depkes R, 2005 )
5) Jarak terbang nyamuk Anopheles sp
Jarak terbang nyamuk Anopheles sp adalah terbatas, biasanya tidak
lebih dari 2 — 3 Km dari tempat perindukanya tetapi bila ada angin yang
kuat Anopheles sp biasa terbawa sampai 30 Km.
3. Hubungan Vektor Dengan Faktor-Faktor Iklim.
a. Suhu
Toleransi tehadap temperatur untuk setiap spesies nyamuk tidak sama,
namun hampir semua spesies nyamuk tidak mampu bertahan pada
perubahan temperatur lingkungan yang ekstreem, yaitu perubahan lebih dari
5°C — 6°C . Kondisi lingkungan dengan temperatur diatas 27° - 30° C
dalam kurun waktu yamg lama akan mengurangi umur populasi nyamuk
( Supratman sukowati, 2005 ).
b. Kelembaban
Kelembaban merupakan faktor pembatas bagi pertumbuhan,
penyebaran dan umur nyamuk hal ini erat hubungannya dengan sistim
pernapasan yang dimilikinya yaitu sistim pernapasan trahchea ( Supratman
Sukowati, 2005 ). Kelembaban yang rendah memperpendek umur nyamuk.
Tingkat kelembaban 60 % merupakan batas paling rendah untuk

memungkinkan hidupnya nyamuk. Pada kelembaban yang lebih tinggi,
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nyamuk menjadi lebih aktif dan lebih sering menggigit, sehingga
meningkatkan penularan malaria ( P.N Harijanto, 2000 )
c. Hujan
Hujan akan memudahkan perkembangan nyamuk. Besar kecilnya
pengaruh tergantung pada jenis dan deras hujan, jenis vektor dan jenis
tempat perindukan. Hujan yang diselingi panas akan memperbesar
kemungkinan berkembangbiaknya nyamuk Anopheles sp ( P.N. Harijanto,
2000 )
4. Pencegahan Penyebaran Penyakit dan Nyamuk Vektor Malaria.
a. Proteksi diri agar tidak berkontak dengan nyamuk
Proteksi diri termasuk upaya mencegah penularan Penyakit Bersumber
Nyamuk ( PBN ) yaitu menyiasati bagaimana kita tidak berkontak dengan
nyamuk. Selain penggunaan cara-cara mekanis, repellent, cara termis dan
elektris telah ditemukan beberapa tumbuhan yang aroma atau baunya tidak
disenangi oleh nyamuk sehingga tumbuhan — tumbuhan ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pengusir nyamuk. Adapun tumbuhan -
tumbuhan yang dimaksud adalah seperti selasih ( Ocimum spp ), Geranium
( Geranium homeanum ), Zodia ( Evodia suavelens ), Mimba ( Azadirachta
indica ), Suren ( Toona suren ) dan sebagainya ( Suharmiati & Lestari

Handayani, 2007 )
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b. Penggunaan cara pengendalian hayati

Pengendalian hayati dalam konteks pengendalian Nyamuk vektor
( PNV ) adalah penggunaan Entomopatogen, parasit dan musuh-musuh
alami terhadap nyamuk sasaran, studi pradewasa maupun dewasa ( Sugeng.
.M, 2005). PNV untuk malaria dengan cara pengendalian hayati, misalnya
dengan ikan pemakan larva nyamuk, sebagai strategi harus tetap konsisten
dilaksanakan sebagai cara untuk menekan populasi larva nyamuk vektor
dalam masa pra- KLB. Selain itu, pengendalian hayati seperti itu juga
sebagai alternatif penganti insektisida kimia dan untuk menghambat
terjadinya resitensi terhadapnya ( WHO, 1986 ). Dari kelomok bakteri dapat
digunakan Bacillus thuringiensis ( BTI-H14 ) dan Bakteri Sphaerichus,
protozoa, jamur, cacing ( Romanomermes iyengeri ).
Penggunaan Insektisida kimia

Penggunaan insektisida kimia / biologis memerlukan indikasi yang
tepat dan berbasis pada hasil, studi mikro epidemiologis, studi KLB, studi
bionomik vektor dan studi kerentanan atau resistensi nyamuk sasaran
( Sugeng J.M, 2005 ).
. Manajemen habitat Nyamuk

Dalam upaya pengendalian nyamuk vektor ( PNV ), khususnya malaria,
strateginya adalah menguasai lebih dahulu identitas taksonomik dan aspek —
aspek bionomik dari nyamuk yang dijadikan target. Penemuan habitat larva

nyamuk relatif lebih mudah dari pada pendataan aspek-aspek bionomik lain,
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misalnya tempat beristirahat nyamuk A4nopheles sp dewasa ( Sugeng J.M,
2005)
5. Repelient (Penolak Serangga )

Repellent merupakan sarana perlindungan diri terhadap nyamuk dan
serangga lainya, yang umum digunakan secara garis besar dibagi menjadi 2
( dua ) kategori yaitu ; penolak alami dan penolak kimiawi. Penolak alami
berupa minyak esensial dari ekstrak tanaman, misalnya minyak sifronela,
minyak lemongrass dan minyak neem ( seperti kayu mahogani ), ( WHO dan
Depkes RI, 2003 ). Sedangkan penolak serangga secara kimiawi adalah seperti
DEET ( N.N. Diethyl M. Toluamide ).

6. Singkong / Ubi Kayu. ( Manihot esculenta )
a. Kegunaan / manfaat
1) Bahan makanan manusia

Bagian tanaman Singkong yang umum digunakan sebagai bahan
makanan manusia adalah umbinya dan daun-daun muda ( pucuk ),
Singkong dapat diolah menjadi berbagai macam jenis produk. Aneka
jenis makanan dari ubi kayu antara lain ubi kayu rebus, kolak, keripik
dan lain-lain ( Rahmat Rukmana, 1997 ).

.Daun muda (pucuk ) Singkong enak dibuat lalap masak, pencampur
lotek, urap dan aneka jenis masakan lainya, kandungan gizi pucuk daun
Singkong ternyata cukup tinggi, dalam tiap 100 gram pucuk daun

Singkong mengandung 73 kalori, 6,8 gr protein, 1,2 gr lemak, 13,0 gr
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karbohidrat, 165 mg kalsium, 54 mg fosfor, 2,0 mg zat besi, 11.000 SI
vitamin A, 0,12 mg vitamin B1, 275,00 mg vitamin C dan 77,2 air.
2) Bahan pakan ternak
Daun Singkong sebagai tambahan dalam ransum ternak, khususnya
Domba dan Kambing, dapat diberikan dalam bentuk hijauan setelah

dilayukan selama 24 — 27 jam .

. Taksonomi

Singkong mempunyai banyak nama daerah antara lain adalah ketela
pohon, ubi jenderal, ubi inggris, telo puhung, kasape, bodin, telo, jenderal
( Jawa ), sampaeu, huwi dangdeur, huwi jenderal ( Sunda ), kasbek
( Ambon ), ubi perancis ( Padang ) dan Kasbi ( Papua ).

Dalam sistimatika (Taksonomi ) tumbuhan, kedudukan tanaman ubi

kayu diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae ( Tumbuh-tumbuhan )

Divi : Spermatophyta ( Tumbuhan biji )
Subdivisi : Agiospermae ( Berbiji tertutup )
Kelas : Dicotyledonae ( Biji berkeping dua )
Ordo : Euphorbiales
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Famili : Euphorbiacea
Genus : Manihot
Spesies : Manihot Esculenta atau M. utillissima.

Gambar 3 :
Daun Singkong ( Manihot esculenta )

c¢. Morfologi

Batang tanaman ubi kayu, berkayu, beruas-ruas dan panjang yang
ketinggianya dapat mencapai 3 meter atau lebih, warna batang bervariasi,
tergantung kulit luar, tetapi batang yang masih muda pada umumnya
berwarna hijau dan setelah tua berubah menjadi, keputih-putihan, kelabu,
hijau kelabu, atau cokelat kelabu, empulut batang bewarna putih, lunak dan
strukturnya empuk seperti gabus.

Daun Singkong mempunyai susunan berurat menjari dengan canggap
5 — 9 helai. Daun Singkong biasanya mengandung racun asam sianida atau

asam biru, terutama daun yang masih muda ( Pucuk ).
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Hasil penelitian para pakar menunjukan bahwa kadar HCN pada Daun

Singkong amat bervariasi, tergantung jenis atau varietasnya seperti disajikan

pada tabel berikut :

Tabel. 1

Kadar HCN dalam berbagai varietas daun Singkong

No Jenis atau Varietas Kadar HCN mg/Kg Daun
1. | Mangi ( ditanah subur ) 136
2 | Mangi ( ditanah kurus kering ) 542
3 | Betawi 146
4 Valenka 158
5 | Singapura 201
6 | Basioroa 230
7 | Bogor 324
8 | Tapikutu 230
9 | SPP 468

Sumber : Rahmat Rukmana, 1997

Daun Singkong pertama memilki nama ilmiah Manihot utilissima atau

Manihot esculenta. Sedangkan dalam bahasa Inggris disebut Casava

leavesa, dan dalam bahasa Indonesia disebut daun Singkong atau daun

ketela pohon.

Disamping memiliki kandungan racun daun Singkong juga memilki

kandungan gizi yang terdiri dari Vitamin A, B, dan C serta mineral kimia Fe
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dan Ca, rata-rata dalam setiap 100 gr daun singkong terdapat terapi yang

bermanfaat bagi tubuh mahluk hidup, misalnya zat anti kanker, zat

pencegah anemia dan yang utama adalah untuk meningkatkan vitalitas

tubuh dan daya tahan tubuh yang prima.

B. Kerangka Teoritis

Malaria
v
Nyamuk
Anopheles.sp
A4
v v A4 VL
Pengendalian Manejemen Pengendalian Proteksi Diri
Kimia Habitat Hayati
| |
‘ v v
Larva T)i:vm:;( Repellent Repellent
| a Alami Kimia
Pengendalian Pengendalian
Non Organik Organik
Daya Bunuh Air Perasan
Secara alami | | Daun Singkong
y
A
Efektif Tidak

Efektif
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C. Kerangka Konsep
Variabel Bebas Variabel Terikat
1. Efek Repellent air .| 1. Jumlah nyamuk Anopheles sp
Perasan daun singkong A berkontak
2. Daya Bunuh air 2. Jumlah kematian nyamuk
Perasan daun Singkong Anopheles sp
3. Dosis efektif daya bunuh

Variabel Pengganggu

1. Suhu ruang
2. Suhu tubuh Probandus.
3. Kelembaban

Keterangan :

: Variabel yang diteliti

v

» : Variabel yang tidak diteliti




D. Definisi Operasional Variabel

23

Variabel Definisi Alat dan Cara Hasil ukur Skala
ukur data
Efek Adalah Timer, Format | Jumlah Nyamuk Anopheles.sp yang | Rasio
repellent | kemampuan pengamatan, berkontak pada perlakuan dan control
air Perasan | larutan murni air | kandang dalam kandang kolonisasi.
daun perasan daun { kolonisasi
Singkong | Singkong yang Hitung jumlah
yan mengandung | nyamuk  yang
HCN tampa hinggap  pada
adanya tangan  kontrol
penambahan air | dan  perlakuan
atau cairan lain setiap 5 menit
sebagai repellent | perjam dalam 6
atau penolak jam
nyamuk.
Daya Kemampuan air | Timer, Format | Jumlah Nyamuk Anopheles.sp yang | Rasio
Bunuh air | perasan daun | pengamatan, mati dalam paper cup setelah
perasan Singkong dalam | Paper Cup. berkontak dengan air perasan daun
daun membunuh Hitung jumlah | Singkong.
Singkong | nyamuk Nyamuk yang
Anopheles.Sp mati pada
kontrol dan
perakuan tiap 5
menit dalam 30
menit.
Waktu Lama waktu yang | Timer  format | Menit dan Jam Rasio
Efektif dibutuhkan  air | pengamatan,
repellent | perasan daun | kandang
air perasan | Singkong sebagai | kolonisasi.
daun repellent. Hitung  waktu
Singkong efektif repellent
Dosis Dosis yang | Timer, format | Jumlah nyamuk Anopheles.sp yang | Rasio
efektif dibutuhkan dalam | pengamatan, mati dengan air perasan daun
daya membunuh Paper Cup. Singkong  pada dosis 100%,80%,
bunuh air | nyamuk Hitung jumlah | 60 %,40% dan 20%.
perasan Anopheles.sp Nyamuk
daun yaitu 100%,80%, | Anopheles.sp
Singkong. | 60%,40%,20%. yang mati.




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimen sungguhan ( True experiment designs )
yang bertujuan mengetahui pengaruh variabel bebas ( air perasan daun Singkong)
terhadap variabel terikat ( Jumlah nyamuk Anopheles sp berkontak dan jumlah
kematian nyamuk Anopheles sp ).

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan Postes
dengan kelompok kontrol ( Postest Only Control Grup Design ) ( Notoatmojo,
2002 ). Rancangan dalam penelitian dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

1. Efek Repellent

X Ola OZa 03a O4a OSa 06a
K Op O O3 Osn Osp  Oep
Keterangan :
X = Perlakuan
K = Kontrol
012 = Observasi ke 1 (5 menit/ 1 jam)
O, = Observasi ke 1 (5 menit/ 1 jam)

Uji ini dilakukan selama 6 jam



2. Daya Bunuh

X Ola 02a O3a O4a OSa O6a
K Ow Ox O Om Osb O
Keterangan :
X = Perlakuan
K = Kontrol
O1a = Observasi ke 1 (5 menit pertama)
Oy = Observasi ke 2 (5 menit kedua)

Uji ini dilakukan selama 30 menit

3. Dosis Daya Bunuh

X Ola O2a O3a O4a OSa
K Ow Ox O3 Osn Os
Keterangan :
X = Perlakuan
K = Kontrol

O1a- O5a = Dosis 100%,80%,60%,40%,20%
O1p - O35b = Observasi pada kontrol
Uiji ini dilakukan selama 30 menit
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B. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Vektor dan Reservoir Penyakit ( B2P2VRP ) Salatiga.
C. Bahan dan Materi Penelitian
Bahan dan materi dalam penelitian ini adalah :
1. baun Singkong ( Manihot esculenta )
Daun Singkong yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daun
Singkong muda yang masih segar, belum layu dan tidak kering sehingga
dalam penggunaanya masih mudah untuk mendapat air perasanya.
Jenis/spesies daun Singkong yang digunakan adalah Manihot esculenta
Crantz.
2. Nyamuk Anopheles. sp
Nyamuk Anopheles. sp yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nyamuk Anopheles. sp yang dibiakkan dalam laboratorium dengan
menggunakan kandang kolonisasi mulai dari telur hingga dewasa berumur 5
hari.
D. Instrumen Penelitian
1. Cara pembuatan Air perasan Daun Singkong
a. Alat
1) Blender

2) Saringan
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3) Mangkok Wadah
4) Botol kecil

b. Bahan
Daun singkong

c. Carakerja
1) Alat dan bahan disiapkan
2) Daun Singkong dimasukkan kedalam Blender
3) Daun Singkong kemudian diblender sampai menjadi halus
4) Daun Singkong dikeluarkan dari dalam Blender
5) Daun Singkong halus kemudian diperas sampai mendapatkan air

perasan
6) Air perasan disaring.
7) Air perasan daun Singkong dimasukkan kedalam botol
2. Cara uji Repellent air perasan daun Singkong

a. Alat
1) Kandang Kolonisasi
2) Aspirator
3) Paper Cup
4) Thermometer
5) Thermohigrometer

6) Timer
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7) Kain Lap

8) Format

9) Alat tulis

Bahan

1) Air perasan daun Dingkong

2) Nyamuk Anopheles.sp

3) Sabun

4) Air

5) Alkohol

c. Carakerja

1)
2)

3)

4

5)

6)

7

8)

Alat dan bahan Disiapkan

Nyamuk Anopheles.sp ditangkap dalam kandang pembiakkan dengan
menggunakan Aspirator.

Nyamuk Anopheles.sp dimasukkan ke dalam Paper cup sebanyak 20
ekor ( Adhyatma. M, 1986 )

Pindahkan nyamuk Anopheles.sp ke dalam kandang kolonisasi

Cuci tangan Probandus dengan menggunakan sabun

Lap tangan Probandus dengan menggunakan lap kering

Olesi tangan probandus dengan menggunakan alkohol dan tunggu
sampai kering.

Ukur suhu dan kelembaban ruang
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9) Ukur suhu tubuh Probandus
10) Oleskan air perasan daun Singkong pada tangan kiri Probandus
secara merata dan tangan kanan Probandus tidak ada periakuan.
11) Masukan tangan kanan Probandus kedalam kandang kolonisasi
selama 5 menit dan hitung jumlah nyamuk yang hinggap.
12) Masukan tangan kiri Probandus kedalam kandang kolonisasi selama
5 menit dan hitung jumlah nyamuk yang hinggap
13) Catat semua hasil uji kedalam format.
14) Uji ini dilakukan selama 6 jam, dengan 3 kali pengulangan.
. 3. Cara uji Daya bunuh air perasan daun Singkong
a. Alat
1) Paper cup
2) Aspirator
3) Thermohigrometer
4) Kapas
5) Timer
6) Plastik
7) Format

8) Alat tulis
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b. Bahan

Air perasan daun Singkong

c. Carakerja

1)

2)

3)

4

5)

6)

7)

8)

9)

Siapkan alat dan bahan
Ukur kelembaban dan suhu ruang uji
Pindahkan nyamuk uji dari kandang pembiakkan kedalam Paper cup
sebanyak 10 ekor dengan menggunakan Aspirator
Siapkan air perasan daun Singkong masing-masing dengan
konsentrasi 100 %, 80 %, 60 %, 40 %, dan 20 %.
Olesi kapas dengan air perasan daun Singkong sesuai dengan
konsentrasi uji masing-masing
Letakan kapas yang diolesi air parasan daun Singkong diatas paper
cup dan tutup dengan plastik.
Hitung jumlah Nyamuk yang pingsan / mati tiap 5 menit
Catat semua hasil uji kedalam format
Uji ini dilakukan selama 30 menit untuk masing-masing konsentrasi
dengan 3 kali pengulangan.

Instrumen penelitian ini dapat digambarkan seperti pada

diagaram alir di bawah ini :
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Daun singkong
A
Diblender
A
Oles pada k < Diperas Oles pada T
es pada kapas ( Air perasan ) es pada Tangan

| l

Paper Cup Kandang Kolonisasi
l 1. Jumlah nyamuk l
berkontak
. Wakt;op ::rilegnaiinatan > 2. Jumlah kematian |« Waktu pc?ngamatan 6
nyamuk jam
3. Dosis Efektif
v
Efektif Tidak Efektif

Gambar 3 :
Diagram alir Penelitian
E. Cara Pengumpulan Data
1. Uji Repellent
Cara pengumpulan data yang dilakukan yaitu menghitung jumlah
nyamuk yang hinggap pada tangan, baik terhadap tangan yang mendapat

perlakuan maupun terhadap tangan yang menjadi kontrol setiap 5 menit/jam
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dalam 6 jam dan dimasukan kedalam rumus untuk mendapatkan daya proteksi

atau daya tolak. Rumus yang digunakan adalah :

K - R
DP =—— x 100 %
K

Keterangan :
DP = Daya Proteksi
K = Kontrol ( Tidak diolesi repellent )

R = Perlakuan ( Diolesi repellent )

2. Uji Daya Bunuh
Cara pengumpulan data yang dilakukan yaitu menghitung jumlah
nyamuk yang mati / pingsan dalam paper cup setelah dikontakkan dengan air
perasan daun Singkong yang dioleskan pada kapas setiap 5 menit selama 30
menit.
3. Uji Dosis Efektif
Cara pengumpulan data yang dilakukan yaitu menghitung jumlah
nyamuk yang mati / pingsan dalam paper cup setelah dikontakan dengan air

perasan daun singkong dengan dosis 100%, 80%, 60%, 40% dan 20%.
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F. Analisa Data
1. Pengolahan Data
Data hasil penelitian ini diolah secara manual dengan menggunakan
kalkulator dan dinarasikan dalam bentuk tabel.
2. Penyajian data
Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tulisan, tabel dan
dinarasikan.
3. Analisa data
Analisis data menggunakan alat bantu program SPSS release 13 untuk
. menguji :
a. Efek Repellent
1) Perbedaan nyamuk yang hinggap pada tangan antara kontrol dan
perlakuan dengan menggunakan uji Anova 1 jalan
2) Uji turunan anova untuk melihat perbedaan nyamuk yang hinggap
antara waktu 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 jam
b. Daya Bunuh.
1) Perbedaan nyamuk yang mati / pingsan antara kontrol dan perlakuan
dengan menggunakan uji Anova 1 jalan.
2) Uji turunan Anova untuk melihat perbedaan nyamuk yang mati /

pingsan antara waktu 5, 10, 15, 20, 25 dan 30 menit.
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c. Dosis Efektif Daya Bunuh
Uji turunan anova untuk melihat dosis efektif daya bunuh air perasan

daun Singkong pada dosis 100%,80%,60%,40% dan 20%.

G. Jadual Penelitian

No Uraian kegiatan Bulan
4 |5 |6 |7 |8 |9
1 Pembuatan Proposal # |# | #
2 | Penyajian Proposal #
3 | Uji coba Instrumen
4 | Pengolahan data dan analisa data #
5 Penulisan KTI #
6 | Penyajian / Ujian KTI #




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Hasil Penelitian

Penelitian tentang Efek Repellent dan Daya Bunuh Daun Singkong ( Manihot
esculenta ) terhadap Nyamuk Anopheles sp dilaksanakan pada Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit ( B2P2VRP )
Salatiga mulai tanggal 26 sampai dengan tanggal 30 mei 2008. Adapun hasil
pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Suhu dan Kelembaban Ruang Penelitian
Ruang tempat pelaksanaan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ruang laboratorium Uji Kaji Pestisida Rumah Tangga pada Balai

Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit

( B2P2VRP ) Salatiga. Adapun hasil pengukuran suhu dan kelembaban udara

pada ruang penelitian adalah seperti pada tabel berikut :

Tabel 2
Suhu dan Kelembaban Udara
Pada Ruang Penelitian
Nama Ruangan Waktu Suhu Kelembaban

Laboratorium Uji Jam ke 1 25°C 80 %
Kaji Pestisisda Jam ke 2 26°C 79 %
Rumah Tangga Jam ke 3 26°C 76 %

Jam ke 4 26°C 75 %

Jam ke 5 26°C 73 %

Jam ke 6 26°C 70 %

Sumber : Data Primer, 2008




36

Cara pengukuran suhu dan kelembaban dalam penelitian ini yaitu mengukur
suhu dan kelembaban secara bersama — sama dengan menggunakan alat
termohigrometer yang dimulai pada jam pertama pelaksanaan penelitian
sampai jam keenam kemudian hasil dari pengukuran tersebut dalam setiap
jamnya dicatat pada format yang telah disediakan. Berdasarkan tabel diatas

hasil pengukuran suhu dan kelembaban pada saat pelaksanaan penilitian yaitu
suhu pada jam kesatu pelaksanaan penilitian adalah 25 °C dan suhu pada jam
kedua sampai jam keenam adalah 26 °C sedangkan hasil pengukuran pada
kelembaban udara bervariasi yaitu berkisar antara 70 % sampai 80 %.
. Uji Repellent

Uji Repellent dilaksanakan dalam tiga kali pengulangan masing — masing

selama enam jam yang diwakili waktu 5 menit setiap jamnya dengan
menggunakan air perasan daun Singkong murni 100 % tampa penambahan air
atau cairan lain. Adapun jumlah nyamuk Anopheles sp yang digunakan adalah
20 ekor untuk sekali pengulangan sehinggga total nyamuk Anopheles sp yang
digunakan dalam tiga kali pengulangan adalah 60 ekor nyamuk Anopheles sp.
Rumus yang digunakan untuk uji repellent menurut komisi pestisida (1995 )
adalah rumus daya proteksi ( DP ) yaitu untuk mengetahui sejauh mana
tingkat efektifitas bahan uji dalam hal ini air perasan daun Singkong untuk
memberikan daya tolak terhadap nyamuk uji yaitu nyamuk Anopheles sp.

Hasil uji dengan menggunakan rumus tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabel 3
Hasil uji Repellency air perasan Daun Singkong
Terhadap nyamuk Anopheles sp

Pengulangan Daya Repellency
NO | Waktu Ke- K R % Keterangan
1 17 7 58,82 Tidak Efektif
1 | Jamkel 2 35 3 91,42 Efektif
3 64 8 87,5 Efektif
Jumlah 116 18 84,48 Efektif
1 55 20 63,63 Tidak Efektif
2 | Jamke2 2 . 76 11 86,84 Efektif
3 55 6 89,09 Efektif
Jumlah 186 37 80,11 Efektif
1 17 5 70,58 Tidak Efektif
3 | Jamke3 2 11 0 100 Efektif
3 28 8 71,42 Tidak Efektif
Jumlah 56 13 76,78 Tidak Efektif
1 46 27 41,30 Tidak Efektif
4 Jam ke 4 2 57 9 84,21 Efektif
3 52 4 92,30 Efektif
Jumlah 155 40 74,19 Tidak Efektif
1 26 17 34,61 Tidak Efektif
5 | Jamke5 2 27 11 59,25 Tidak Efektif
3 11 1 90,90 Efektif
Jumlah 64 29 54,69 Tidak Efektif
I 30 35 16,66 Tidak Efektif
6 | Jamke6 2 69 22 68,11 Tidak Efektif
3 55 32 41,81 Tidak Efektif
Jumlah 55 32 42,21 Tidak Efektif

Sumber : Data Primer, 2008
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Menurut komisi pestisida ( 1995 ) bahwa Repellent dianggap efektif jika
nyamuk Anopheles tidak dapat berkontak setelah pengujian selama waktu
pengamatan atau jumlah nyamuk yang berkontak < 80 % dari total nyamuk
Anopheles uji dan dianggap tidak efektif jika nyamuk Anopheles masih
berkontak setelah pengujian selama waktu pengamatan atau jumlah nyamuk
uji berkontak > 80 % dari total nyamuk uji maka hasil pengujian seperti pada
tabel diatas dapat dikatakan bahwa air perasan daun Singkong efektif sebagai
repellent pada waktu pengamatan jam pertama dan kedua ( DP > 80 % artinya
jumlah nyamuk berkontak < 80 % ) sedangkan untuk jam ketiga, empat,lima
dan enam air perasan daun Singkong tidak efektif lagi sebagai repellent
(DP <80%)
. Uji Daya Bunuh

Uji daya Bunuh dilaksanakan dalam tiga kali pengulangan masing —
masing selama 30 menit dengan menghitung jumlah kematian nyamuk setiap
5 menit, uji ini menggunakan air perasan daun singkong yang diencerkan
dengan aquades dan dibagi dalam 5 dosis yaitu dosis 100 %, 80 %, 60 %,
40 % dan 20 %. Adapun jumliah nyamuk Anopheles sp yang digunakan pada
uji ini adalah 10 ekor nyamuk Anopheles.sp sebagai nyamuk Uji ( 30 ekor
untuk tiga kali pengulangan ) dan 10 ekor nyamuk Anopheles sp sebagai
kontrol untuk tiga kali pengulangan sehingga total nyamuk Anopheles sp yang

digunakan dalam uji ini berjumlah 200 ekor nyamuk uji dan kontrol.
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Hasil yang diperoleh pada uji daya Bunuh ini adalah sebagai berikut :
Tabel 4
Hasil uji daya Bunuh air perasan daun Singkong
Terhadap nyamuk Anopheles sp
NO | Dosis Ulangan Pingsan Selama Paparan Dalam Menit Ket
ke 5 10 15 20 25 30
1 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0
1 Kontrol 3 0 0 0 0 0 0
¥ 0 0 0 0 0 0
X 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
% 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
1 0 2 4 5 7 10
2 0 0 0 0 2 5
2 100 % 3 0 3 5 6 6 10 Efektif
S 0,00 5 9 1 15 25
X 0,00 1.66 3,00 3,66 5,00 8,33
% 0,00 16,66 30,00 36,00 50,00 83,33
1 1 1 1 2 2 2
2 0 0 0 1 1 2
3 80 % 3 0 0 0 1 2 5 Tidak
> 1 1 1 4 5 9 Efektif
X 0,33 0,33 0,33 1,33 1,66 3,00
% 3,33 3,33 3,33 13,33 16,66 30,00
1 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0
4 60 % 3 1 1 1 1 1 1 Tidak
> 1 1 1 1 1 1 Efektif
X 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33
% 3,33 3,33 3,33 3,33 3,33 3,33
1 0 0 1 1 1 1
2 0 0 0 0 0 0
5 40 % 3 0 0 0 0 0 0 Tidak
) 0 0 1 1 1 1 Efektif
X 0,00 0,00 0,33 0,33 0,33 0,33
% 0,00 0,00 3,33 3,33 3,33 3,33
1 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0
6 20 % 3 0 0 0 0 1 1 Tidak
3 0 0 0 0 1 1| Efektif
X 0,00 0,00 0,00 0,00 0,33 0,33
% 0,00 0,00 0,00 0,00 3,33 3,33

Sumber : Data Primer, 2008
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Menurut Herath ( 1997 ) dalam Barodji ( 2005 ) bahwa bahan uji dalam hal
ini air perasan daun Singkong dikatakan efektif membunuh jika nyamuk
Anopheles tidak memperlihatkan tanda-tanda bergerak setelah diberi bahan uji
sesudah waktu pengamatan dan jumlah kematian spesimen 99 — 100 % dari
total jumlah nyamuk uji, dikatakan tidak efektif jika nyamuk Anopheles
masih memperlihatkan tanda — tanda bergerak setelah diberi bahan uji sesudah
waktu pengamatan atau jumlah kematianya < 80 % dari total jumlah
nyamuk uji dan dikatakan toleran jika jumlah kematian nyamuk uji 80 - 98 %
dari total jumlah nyamuk uji, berdasarkan hasil uji pada tabel 5 diatas maka
Air perasan daun Singkong dosis 100 % toleran atau dikatakan masih efektif
membunuh nyamuk Anopheles sp pada menit ke 30 dengan rata — rata
kematian nyamuk uji 83,33 % dan untuk dosis 20 %, 40 %, 60 % dan 80 %
tidak efektif dalam membunuh nyamuk Anopheles.sp karena rata — rata

kematian nyamuk uji < 80 %
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4. Analisis Statistik
a. Efek Repellent dan waktu efektif Repellent
Tabel 5

Hasil Analisis Statistik untuk Uji Efek Repellent
Air Perasan daun Singkong Terhadap

Nyamuk Anopheles sp
(1) Waktu repellency (J ) Waktu repellency Sig Keterangan
1 Jam 2 Jam ,988 | Tidak ada perbedaan yang Signifikan
3 Jam ,952 | Tidak ada perbedaan yang Signifikan
4 Jam ,752 | Tidak ada perbedaan yang Signifikan
5 Jam ,430 | Tidak ada perbedaan yang Signifikan
6 Jam 0,045 | Ada perbedaan yang Signifikan

Sumber : Data Primer, 2008

Hasil uji statistik dengan analisis of variance pada tabel 4 di atas
diketahui bahwa tidak ada perbedaan waktu pengujian yang signifikan
antara pengujian dari jam kesatu, kedua ketiga, keempat dan kelima
karena nilai signifikansinya adalah > 0,05 sedangkan jam keenam terdapat
perbedaan efektifitas waktu yang signifikan dengan nilai signifikansi
< 0,05 sehingga dengan demikian dapat diketahui bahwa waktu efektif
repellen air perasan daun singkong hanya pada jam kesatu, jam kedua,
jam ketiga, jam keempat dan jam kelima sedangkan jam keenam air

perasan daun Singkong tidak efektif lagi sebagai repellent.
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b. Uji Daya Bunuh dan Dosis efektif daya bunuh

Tabel 6
Hasil Analisis Statistik untuk Uji Daya Bunuh dan Dosis Efektif
Air Perasan Daun Singkong Terhadap
Nyamuk Anopheles sp

(1) Dosis air perasan ( J ) Dosis air perasan Sig Keterangan

Kontrol Dosis 20 % ,781 | Tidak ada perbedaan yang signifikan

Dosis 40 % ,781 | Tidak ada perbedaan yang signifikan
Dosis 60 % ,781 | Tidak ada perbedaan yang signifikan
Dosis 80 % ,025 | Ada perbedaan yang signifikan
Dosis 100 % 0,000 | Ada perbedaan yang signifikan

Sumber : Data Primer, 2008

Hasil uji analisis of variance pada tabel 5 diatas didapatkan nilai
signifikansi pada dosis 20 %, 40 % dan 60 % > 0,05 yang artinya secara
statistik bahwa pada dosis — dosis tersebut tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam membunuh nyamuk uji dibandingkan dengan kontrol
sedangkan pada dosis 80 % dan dosis 100 % ada perbedaan yang
signifikan antara dosis tersebut dengan kontrol dengan nilai signifikansi
< 0,05 jadi dengan demikian diketahui bahwa dosis 20 %,40 % dan 60 %
tidak efektif untuk membunuh nyamuk uji sedangkan pada dosis 80 %
dan 100 % efektif membunuh nyamuk uji.

Uji Waktu Efektif Daya Bunuh

Waktu efektif yang akan dianalisis adalah waktu efektif daya bunuh

pada dosis 80 % dan dosis 100 % karena kedua dosis tersebut adalah

dosis yang efektif dalam membunuh nyamuk Anopheles sp




1) Waktu Efektif Daya Bunuh Pada Dosis 80 %

Tabel 7
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Hasi Analisis Statistik untuk Waktu Efektif Daya Bunuh
Air Perasan Daun Singkong Dosis 80 % terhadap

Nyamuk Anopheles sp
(1) Waktu kontak nyamuk ( J ) Waktu kontak nyamuk | Sig Keterangan
5 menit 10 menit 1,000 | Tidak ada perbedaan signifikan
15 menit 1,000 | Tidak ada perbedaan signifikan
20 menit ,190 | Tidak ada perbedaan signifikan
25 menit ,089 | Tidak ada perbedaan signifikan
30 menit ,003 | Ada perbedaan signifikan

Sumber : Data Primer, 2008

Hasil uji pada tabel 6 menunjukan bahwa waktu pengujian air

perasan daun Singkong pada dosis 80 % antara waktu 5 menit, 10

menit, 15 menit, 20 menit dan 25 menit tidak ada perbedaan yang

signifikan dengan nilai signifikansi > 0.05 maka secara statistik

menunjukan bahwa antara waktu tersebut air perasan daun Singkong

dosis 80 % tidak efektif dalam membunuh nyamuk uji tetapi pada

menit ke 30 dengan nilai signifikansi < 0,05 menunjukan bahwa ada

perbedaan waktu yan signifikan yang artinya pada menit ke 30 air

perasan daun singkong dosis 80 % efektif dalam membunuh nyamuk

uji.




2) Waktu Efektif Daya Bunuh Pada Dosis 100 %

Tabel 8

Hasil Analisis Statistik Untuk Waktu Efektif Daya Bunuh
Air Perasan Daun Singkong Dosis 100 % Terhadap
Nyamuk Anopheles sp

(1) Waktu kontak nyamuk ( J ) Waktu kontak nyamuk | Sig Keterangan

S menit 10 menit ,415 | Tidak ada perbedaan signifikan
15 menit ,154 | Tidak ada perbedaan signifikan
20 menit ,088 | Tidak ada perbedaan signifikan
25 menit ,026 | Ada perbedaan signifikan
30 menit ,001 | Ada perbedaan signifikan

Sumber : Data Primer, 2008

Hasil uji analisis of variance untuk menentukan waktu efektif

daya bunuh air perasan daun Singkong terhadap nyamuk Anopheles sp

pada dosis 100 % diketahui bahwa waktu 5 menit, 10 menit,15 menit

dan 20 tidak ada perbedaan waktu yang signifikan karena nilai

signifikan > 0,05 tetapi waktu 25 menit dan 30 menit ada perbedaan

yang signifikan yang artinya air perasan daun Singkong dosis 100 %

adalah waktu efektif air perasan daun Singkong dosis 100 % dalam

membunuh nyamuk uji.
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B. Pembahasan

Daun Singkong adalah tumbuhan yang selama ini dikenal sebagai sayuran
dan makanan ternak yang mudah diperoleh karena mudah tumbuh dan selalu
berada disekitar kita ternyata terbukti memiliki manfaat lain yaitu memiliki efek
repellent dan bahkan daya bunuh terhadap nyamuk penular penyakit malaria yaitu
nyamuk Anopheles sp selain itu daun singkong dapat digunakan dengan muda
yaitu hanya dengan meremas — remas daun singkong sampai menghasilkan air
perasan yang dapat langsung digosokan sebagai repellent untuk menolak gigitan
nyamuk.. Hal ini menunjukan bahwa racun asam sianida atau HCN yang terdapat
dalam air perasan daun singkong ( Soemirat, 2003 ) dapat digunakan sebagai
bahan proteksi diri terhadap gigitan nyamuk penular penyakit malaria sekaligus
dapat digunakan sebagai bahan untuk mengendalikan vektor penyakit malaria.
Seperti telah disajikan pada tabel hasil penelitian diatas maka selanjutnya akan
diuraikan dalam pembahasan sebagai berikut :

1. Suhudan Kelembaban Ruang Penelitian
Suhu dan kelembaban pada ruang penelitian yaitu mengambarkan keadaan
suhu dan kelembaban pada saat melakukan penelitian. Suhu udara sangat
mempengaruhi panjang pendeknya siklus sporogoni atau masa inkubasi
ekstrinsik yaitu makin tinggi suhu makin pendek masa inkubasi ekstrinsik dan
sebaliknya makin pendek siklus instrinsik maka makin panjang masa inkubasi

ekstrinsik, selain itu makin tinggi suhu udara makin tinggi pula tingkat
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keganasan nyamuk dalam menggigit ( Depkes RI, 1999 ). Hasil pengukuran
suhu pada ruang penelitan sudah merupakan suhu optimium untuk
pertumbuhan nyamuk uji yaitu 25 °C —27 °C ( Depkes RI, 1987 ). Hasil
pengukuran untuk kelembaban sudah cukup baik untuk pertumbuhan nyamuk
karena kelembaban yang rendah memperpendek umur nyamuk misalnya
tingkat kelembaban 63 % merupakan tingkat kelembaban paling rendah untuk
memungkinkan adanya penularan, kelembaban mempengaruhi kecepatan
berkembang biak, kebiasaan menggigit dan kebiasaan istrahat ( Depkes Rl,
1999).
. Efek Repellent Air Perasan Daun Singkong

Efek repellent air perasan daun Singkong yaitu menggambarkan tentang
kemampuan air perasan daun Singkong dalam memberikan penolakan
terhadap gigitan nyamuk Anopheles sp setelah air perasan daun Singkong
dioleskan pada tangan dan dimasukan kedalam kandang kolonisasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tabel 2 dan diuji
dengan analisis statistik diketahui bahwa air perasan daun singkong dapat
menolak gigitan nyamuk Anopheles sp dalam waktu tertentu dengan
kemampuan menolak > 80 % nyamuk uji. Nyamuk tidak menyukai aroma
yang menyengat seperti zat Eugenol, geraniol dan linolool yang terdapat pada
selasih ( Agus kardinan, 2003 ) dengan demikian HCN yang terdapat pada air

perasan daun Singkong diduga tidak dsukai nyamuk karna HCN memiliki
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aroma yang juga menyengat dan beracun ( Soemirat, 2003 ). Menurut Arda
dinata ( 2008 ) “ faktor yang menyebabkan nyamuk tertarik pada manusia
untuk mendekat, kemudian hinggap dan akhirnya menggigit dan menghisap
darah manusia yaitu meliputi faktor fisik dan kimia, antara lain gas
karbondioksida dari ekspirasi pernapasan, emanasi panas badan, bahan kimia
dalam keringat dan panas badan atau warna tertentu dari kulit dan pakian yang
digunakan dalam konteks ini kelihatanya nyamuk betina tidak menggunakan
indra penglihatan atau rabaan dalam aktifitasnya menemukan sumber darah
tetapi sewaktu ada gas karbondioksida yang meningkat diudara sekitarnya
baik yang berasal dari manusia atau ternak maka nyamuk akan menunggu
beberapé saat kemudian terbang secara terarah melacak sumber
karbondioksida yang hangat dan lembab dan akhimya menemukan

13

sasaranya untuk mengatasi perilaku nyamuk seperti itu kita bisa
menggunakan air perasan daun singkong yang telah terbukti efektif menolak
gigitan nyamuk untuk mengganggu kemampuan nyamuk mengenal
karbondioksida yang dikeluarkan oleh manusia.
. Waktu Efektif Repellent Air Perasan Daun Singkong

Waktu efektif repellent air perasan daun Singkong yaitu menggambarkan
lama waktu yang dibutuhkan repellent air perasan daun Singkong dalam

menit atau jam untuk menolak gigitan nyamuk Anopheles sp. Hasil yang

diperoleh pada tabel 2 menunjukan bahwa menurut perhitungan dengan
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menggunakan rumus daya proteksi ( PD ) yaitu waktu efektif adalah 2 jam
dengan Rata-rata daya tolak 84,48 % dan 80,11 % sedangkan jam berikutnya
yaitu jam ke tiga sampai jam ke enam tidak efektif lagi dengan rata-rata daya
tolak < 80 %, tetapi menurut pengolahan data melalui analisis of variance
menujukan bahwa waktu yang efektif air perasan daun Singkong dalam
menolak nyamuk uji sampai jam kelima dan hanya jam keenam yang tidak
efektif lagi. Ada beberapa hal yang menyebabkan efek repellent hanya efektif
dalam waktu dua jam seperti pada tabel 2 diatas yaitu menurut Sulfahri
( 2008 ) bahwa asam sianida ( HCN ) mudah didegradasi sehingga muda
hilang dalam jangka waktu tertentu atau karena HCN memiliki sifat yang
mudah menguap ( Depkes RI, 1989 ).

Pada umumnya tumbuh-tumbuhan yang efektif digunakan sebagai
repellent selain memiliki zat yang tidak disukai nyamuk juga memiliki
kandungan minyak yang banyak sehingga membuat repellent tersebut efektif
dalam waktu yang lama misalnya seperti minyak lemongrass, minyak neem
pada kayu mahoni dan minyak asiri pada buah mimba ( Depkes RI, 2003 )
sedangkan daun Singkong cepat mengering saat diujikan karna kandungan
lemak dalam daun singkong hanya sedikit yaitu 1,2 gr dalam 100 gr daun
singkong ( Rahmat Rukmana, 1997 ) sehingga aroma dari racun sianida cepat
hilang karena penguapan dan apabila air perasan daun singkong akan

digunakan sebagai repellen yang lebih efektif, diperlukan minyak atau zat lain
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yang bisa mengikat racun sianida yang ada pada air perasan daun Singkong
seperti penambahan lemak hewan dan minyak pada penggunaan sitronelal
untuk mencegah penguapan ( Rosendaal, 1997 ).
. Efek Daya Bunuh Air Perasan Daun Singkong

Efek daya bunuh air perasan daun Singkong yaitu menggambarkan
kemampuan air perasan daun Singkong dalam membunuh nyamuk uji setelah
terpapar dengan air perasan daun Singkong dengan memperlihatkan tanda-
tanda tidak bergerak sampai selesai jam pengamatan, Hasil uji yang diperoleh
pada tabel 3 dan uji statistik pada tabel 5 dalam penelitian ini membuktikan
bahwa air perasan daun Singkong masih toleran atau masih efektif membunuh
nyamuk uji dalam dosis tertentu dan waktu tertentu dengan kematian
mencapai 83,33 % dari total nyamuk uji. Menurut Sulfahri ( 2008 ) bahwa
“Asam Sianida ( HCN ) dapat menyebabkan kerusakan cairan pernapasan
pada serangga “ berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
HCN dalam daun singkonglah yang menyebabkan terjadinya kematian pada
nyamuk uji tetapi belum diketahui berapa kadar HCN yang paling efektif
untuk membunuh nyamuk uji.
. Waktu Efektif Daya Bunuh Air Perasan Daun Singkong

Waktu efektif daya bunuh air perasan daun Singkong adalah waktu yang
dibutuhkan oleh air perasan daun Singkong dalam menit atau jam untuk

membunuh nyamuk uji dalam paper cup. Hasil yang diperoleh dalam
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perhitungan pada tabel 3 yaitu bahwa waktu efektif kematian nyamuk uji
terjadi pada menit ke 30 dalam dosis tertentu dengan kematian nyamuk uji
83,33 % dan waktu efektif melalui analisis of variance yaitu terjadi pada
menit ke 25 dan menit 30 hal ini disebabkan kandungan asam sianida dalam
air perasan daun singkong pada spesies yang diujikan diperkirakan masih
sangat rendah karena daun singkong yang digunakan dalam uji ini berasal
dari pohon singkong yang tumbuh ditempat yang subur sedangkan menurut
beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa sinkong yang tumbuh ditempat
yang kering lebih tinggi kadar HCNnya dibanding dengan yang tumbuh
ditempat yang subur.
. Dosis Efektif Dayé Bunuh Air Perasan Daun Singkong

Dosis efektif daya bunuh air perasan daun Singkong yaitu
menggambarkan dosis tertentu air perasan daun singkong dalam membunuh
nyamuk uji. Hasil uji menunjukan pada tabel 3 bahwa dosis efektif adalah
dosis 100 % dan menurut analisis of variance menunjukan dosis 80 % sudah
dapat menyebabkan kematian pada nyamuk uji dan jika kedua dosis tersebut
dibandingkan lagi maka dosis 100 % adalah dosis yang paliang efektif
membunuh nyamuk uji dengan nilai P < 0,05. ini membuktikan bahwa kadar
HCN yang terkandung dalam air perasan daun singkong sangat

mempengaruhi jumlah kematian nyamuk.
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Dengan terbuktinya air perasan daun Singkong efektif sebagai repellent
dan memiliki daya bunuh terhadap nyamuk Anophles sp maka selanjutnya
masyarakat yang berada diwilayah provinsi Papua yang merupakan daerah
endemis malaria sudah dapat menggunakan daun singkong yang banyak
terdapat di Papua sebagai repellent dan bahkan untuk mengendalikan nyamuk
penular malaria yaitu nyamuk Anopheles. Adapun kelemahan dari penelitian
ini adalah bahwa nyamuk yang digunakan saat penelitian tidak dipisahkan
antara nyamuk jantan dan betina serta suhu dan kelembaban saat penelitian
tidak sama dengan suhu dan kelembaban dipapua yang cenderung lebih

tinggi.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang * Efek Repellent dan

Daya Bunuh Air Peasan Daun Singkong ( Manihot esculenta ) Terhadap Nyamuk

Anopheles sp Tahun 2008 “ maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu :

1.

Air perasan daun Singkong memiliki Efek Repellent terhadap
Anopheles sp

Waktu Efektif Repellent air perasan daun Singkong terhadap
Anopheles sp adalah 2 jam.

Air perasan daun Singkong memiliki daya Bunuh terhadap
Anopheles sp

Dosis Efektif air perasan daun Singong dalam membunuh
Anopheles sp adalah dosis 80% dan 100%.

Waktu efektif daya bunuh air perasan Daun singkong terhadap

Anopheles sp adalah 30 menit.

B. Saran

nyamuk

nyamuk

nyamuk

nyamuk

nyamuk

1. Bagi masyarakat umum dapat menggunakan air perasan daun singkong

sebagai bahan proteksi diri alternatif dalam waktu tertentu.
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2. Bagi ilmu pengetahuan dan teknologi dapat menyebarkan informasi tentang
efek Repellent dan daya bunuh air perasan daun Singkong terhadap nyamuk
Anopheles sp.

3. Bagi peneliti selanjutnya.

a. Melanjutkan penelitian ini dengan meneliti kadar HCN dalam Daun
Singkong

b. Melanjutkan penelitian ini dengan mengujikan minyak pengikat HCN
pada daun Singkong yang paling efektif.

c. Melanjutkan penelitian ini dengan mengujikan pada nyamuk spesies lain.

» d. Melakukan penelitian dengan menggunakan tumbuhan lain yang

mengandung kadar HCN.

e. Melekukan penelitian dengan menggunakan tumbuhan yang mengandung

zat lain yang tidak disukai nyamuk.
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Daya Bunuh Air Perasan Daun Singkong Terhadap
An.maculatus dewasa

J

Pingsan selama Paparan Mati
No Dosis
5’ 10° | 15° | 20° | 25° | 30’ | 24 jam
1 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0
1 | Kontrol | ¥ 0 0 0 0 0 0 0
X [ 000 [ 000 | 000 | 000 | 000 | 0.00 0.00
% | 0.00 | 000 | 0.00 | 0.00 | 0.00 | 0.00 0.00
1 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 1 1
2| 20% [y 0 0 | 0 0 1 1 ]
X | 000 | 000 | 000 | 000 | 033 | 033 .
% | 0.00 | 000 | 0.00 | 000 | 3.33 | 3.33
1 0 0 1 1 1 1
2 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0
3| 40% (3| o 0 1 1 1 1
X | 000 | 000 | 033 | 033 | 033 | 033
| % | 0.00 | 000 | 333 | 333 | 333 | 3.33
1 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0
3 1 1 1 1 1 1
4| 60% (¥ | 1 1 [ 1 1 1 B
X | 033 ] 033 ] 033 ] 033 | 033 | 033
% | 333 | 333 | 333 | 333 | 333 | 3.33 o
1 1 1 1 2 2 2
2 0 0 0 1 ] 2
3 0 0 0 1 2 5
5| 80% |y 1 1 1 4 5 9
X | 033 ] 033 [ 033 | 133 | 166 | 3.00
% | 3.33 | 333 | 333 | 13.33 | 16.66 | 30.00
1 0 2 4 5 7 10 .
2 0 0 0 0 2 5
3 0 3 5 6 6 10 .
6 |100% [¥ | 0 5 9 11 15 25
X [ 000 | 166 | 300 | 366 | 500 | 833
%| 0 16.66 | 30.00 | 36.00 | 50.00 | 83.33




Balai Besar Litbang Vektor & Reservoir Penyakit
Laboratorium Uji Kaji Insektisida Rumah Tangga

Daya Repelency Air Perasan daun Singkong terhadap An. aconitus
Dementrius Kaitu ( POLTEKES Jayapura Jurusan Kesehatan Lingkungan ) NIM : PO.71.33.3.04.13

Tanggal 28 Mei 2008
. 1jam 2 jam 3 jam 4 jam 5jam 6 jam
No | Dosis | Ulangan K ] b < J P HAL P < J P < ] P g J P Keterangan
1 17 7 55 20 17 5 46 27 26 17 30 35
2 35 3 76 11 11 0 57 9 27 11 69 22
1 | 100% 3 64 8 53 6 28 8 52 4 11 ] 55 32
y 116 18 188 37 56 13 155 40 64 29 154 89
Rata’ | 3866 | 60 | 6L0 | 1233 | 1866 | 333 | S1.66 | 1333 | 3133 | 966 | 51.33 | 2966
DP 84.48 % 09.11 % 76.78 % 74.19 % 54.69 % 42.21 %
1 36.5°C 36.4°C 35.2°C 358°C 36.4°C 359°C
Suhu 2 35.4°C 35.4°C 35.4°C 35.7°C 36.4°C 35.7°C
2 | tubuh 3 36.5°C 35.3°C 35.8°C 36.2°C 36.0°C 36.1°C
& | Ruang 25.0°C 26.0°C 26.0°C 26.0°C 26.0°C 26.0°C
Ruang MR 80 % 79 % 76 % 75 % 73 % 70 %
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Lampiran 5
Oneway
ANOVA
Jumlah nyamuk mati
Sum of
_ Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 160,278 5 32,056 15,695 ,000
Within Groups 24,667 12 2,056
Total 184,944 17
Post Hoc Tests
Muttiple Comparisons
Dependent Variable: Jumiah nyamuk mati
LSD
Mean
Difference 95% Confidence Interval
() dosis air perasan  (J) dosis air perasan (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
kontrol dosis 20% -333 1,171 ,781 -2,88 2,22
dosis 40% -333 1,171 ,781 -2,88 2,22
dosis 60% -333 1,171 ,781 -2,88 2,22
dosis 80% -3,000* 1,471 025 -5,55 -, 45
. dosis 100% -8,333° 1,171 ,000 -10,88 -5,78
dosis 20% kontrol ,333 1,171 ,781 2,22 2,88
dosis 40% ,000 1,171 1,000 2,55 2,55
dosis 60% ,000 1,171 1,000 2,55 2,55
dosis 80% -2,667* 1,471 ,042 -5,22 -12
dosis 100% -8,000* 1,171 ,000 -10,55 -5,45
dosis 40% Kontrot 333 1,171 ,781 2,22 2,88
dosis 20% ,000 1,171 1,000 -2,55 2,55
dosis 60% ,000 1,171 1,000 2,55 2,55
dosis 80% -2,667* 1,171 ,042 -5,22 -12
dosis 100% -8,000* 1,171 ,000 -10,55 -5,45
dosis 60% kontrol 333 1,17 ,781 222 2,88
dosis 20% ,000 1,171 1,000 -2,55 2,55
dosis 40% ,000 1,171 1,000 2,55 2,55
dosis 80% -2,667* 1,171 ,042 -5,22 .12
dosis 100% -8,000° 1,171 ,000 -10,55 -545
dosis 80% kontrof 3,000* 1,17 ,025 A5 5,55
dosis 20% 2,667 1,471 ,042 12 5,22
dosis 40% 2,667* 1471 ,042 12 522
dosis 60% 2,667 1,171 ,042 A2 5,22
dosis 100% -5,333* 1,171 ,001 -7,88 -2,78
dosis 100% kontrol 8,333* 1,17 ,000 5,78 10,88
dosis 20% 8,000* 1,17 ,000 5,45 10,55
dosis 40% 8,000* 1,171 ,000 5,45 10,55
dosis 60% 8,000* 1,471 ,000 5,48 10,55
dosis 80% 5,333* 1,171 ,001 2,78 7.88

*. The mean difference is significant at the .05 level.




Oneway Anova untuk dosis 80%

Descriptives
Jumiah nyamuk mati
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Emor | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
5 mentt 3 133 577 1333 1,10 1,77 0 1
10 menit 3 ,33 577 ,333 -1,10 1,77 ] 1
15 menit 3 .33 577 ,333 1,10 1,77 0 1
20 menit 3 1,33 ST7 ,333 -10 2,77 1 2
25 menit 3 1,67 577 ,333 ,23 3,10 1 2
30 menit 3 3,00 1,732 1,000 -1,30 7,30 2 s
Total 18 1,17 1,249 ,294 ,55 1,79 0 5
ANOVA
Jumiah nyamuk mati
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 17,167 5 3,433 4,414 ,016
Within Groups 9,333 12 778
Total 26,500 17

Post Hoc Tests
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Muitiple Comparisons

Dependent Variable: Jumiah nyamuk mati
LSD

Mean
Difference 95% Confidence Interval
(1) waktu kontak nyamu (J) waktu kontak nyamdy (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound |Upper Bound
5 menit 10 menit ,000 720 1,000 -1,57 1,57
15 menit ,000 120 1,000 -1,57 1,57
20 menit -1,000 720 ,190 -2,57 57
25 menit -1,333 ,720 ,089 -2,90 24
30 menit -2,667* ,720 ,003 -4.24 -1,10
10 menit 5 menit ,000 720 1,000 -1,57 1,57
15 menit ,000 720 1,000 -1,57 1,57
20 menit -1,000 720 ,190 -2,57 57
25 menit -1,333 ,720 ,089 -2,90 24
30 menit -2,667* 720 ,003 4,24 -1,10
15 menit 5 menit 000 720 1,000 -1.57 1,57
10 menit ,000 720 1,000 -1,57 1,57
20 menit -1,000 720 ,190 -2,57 57
25 menit -1,333 720 ,089 -2,90 24
30 menit -2,667* 720 ,003 4,24 -1,10
20 menit 5 menit 1,000 720 ,190 -57 2,57
10 menit 1,000 720 ,190 -57 2,57
15 menit 1,000 ,720 L1190 -57 2,57
25 menit -333 720 652 -1,90 1,24
30 menit -1,667* 720 ,039 -3.24 -10
25 menit 5 menit 1,333 720 ,089 -,24 2,90
10 menit 1,333 720 ,089 -24 2,90
15 menit 1,333 720 ,089 -,24 2,90
20 menit 333 720 652 -1,24 1,90
30 menit -1,333 720 ,089 -2,90 24
30 menit 5 menit 2,667* ,720 ,003 1,10 424
10 menit 2,667 720 ,003 1,10 424
15 menit 2,667* 720 ,003 1,10 424
20 menit 1,667 720 039 .10 3,24
25 menit 1,333 720 ,089 -24 2,90

*. The mean difference is significant at the .05 level.
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Oneway Anova untuk dosis 100%

Descriptives
Jumiah nyamuk mati
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Ermor | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
5 menit 3 ,00 ,000 ,000 ,00 ,00 0 0
10 menit 3 1,67 1,528 882 -2,13 5,46 0 3
15 menit 3 3,00 2,646 1,528 -3,57 9,57 0 5
20 menit 3 3,67 3,215 1,856 4,32 11,65 0 6
25 menit 3 5,00 2,646 1,528 -1,57 11,57 2 7
30 menit 3 8,33 2,887 1,667 1,16 15,50 5 10
Total 18 3,61 3,381 797 1,93 5,29 1] 10
ANOVA
Jumlah nyamuk mati
Sum of
[ Squares df Mean Square F Sig..
Between Groups 124,278 5 24,856 4,261 ,018
Within Groups 70,000 12 5,833
Total 194,278 17
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Jumiah nyamuk mati
LSD
Mean
Difference 95% Confidence Interval
(1) waktu kontak nyamuk {J) wakiu kontak nyamuk (I-5) Std. Emor Sig. Lower Bound Upper Bound
S mentt 10 mentt -1,667 1,972 415 -5,98 2,63
15 menit -3,000 1,972 154 -7,30 1,30
20 menit -3,667 1,972 ,088 -7,96 63
25 menit -5,000* 1,972 026 -9,30 -70
30 menit 8,333 1,972 001 -12,63 -4,04
10 menit 5 menit 1,667 1,972 415 -2,63 5,96
15 menit -1,333 1,972 512 -5,63 2,96
20 menit -2,000 1,972 331 -6,30 2,30
25 menit -3,333 1,972 A17 -7,63 96
30 menit -6,667" 1,972 ,005 -10,96 2,37
15 menit 5 menit 3,000 1,972 154 -1,30 7,30
10 menit 1,333 1,972 512 -2,96 563
20 menit -667 1,972 741 4,96 3,63
25 menit -2,000 1,972 331 -6,30 2,30
30 menit -5,333 1,872 019 -9,63 -1,04
20 menit 5 menit 3,667 1,972 088 -63 7.96
10 menit 2,000 1,972 ,331 -2,30 6,30
15 menit 667 1,972 J41 -3,63 4,96
25 menit -1,333 1,972 512 -5,63 2,96
30 menit 4,667 1,972 036 -8,96 -37
25 menit 5 menit 5,000* 1,972 026 .70 9,30
10 menit 3,333 1,972 A17 -98 7.63
15 menit 2,000 1,972 331 -2,30 6,30
20 menit 1,333 1,972 512 -2,96 563
30 menit -3,333 1,972 17 -7.63 98
30 menit 5 menit 8,333 1,972 001 4,04 12,63
10 menit 6,667 1,972 ,005 2,37 10,96
15 menit 5,333 1,972 ,019 1,04 9,63
20 menit 4,667 1,972 036 37 8,96
25 menit 3,333 1,972 A17 -,96 7,63
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Lampiran 5

Oneway
Descriptives
Daya repelency air perasan
95% Confidence interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Ermor | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
1jam 3 79,33 17,673 10,203 3543 123,24 59 o1
2 jam 3 79,67 13,650 7,881 45,76 113,58 64 89
3 jam 3 80,67 16,743 9,667 30,07 122,26 4! 100
4 jam 3 72,33 27,429 15,838 420 140,47 41 92
§ jam 3 61,67 28,095 16,221 8,13 131,48 35 o1
8jam 3 31,00 43,555 25,148 77,20 139,20 17 68
Total 18 87,44 28,685 6,761 53,18 81,71 17 100
ANOVA
Daya repelency air perasan
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 5553,111 5 1110,622 1,580 239

Within Groups 8435,333 12 702,944

Total 13988,444 17




Multiple Comparisons
Dependent Variable: Daya repelency air perasan

LSD
Mean
Difference 95% Confidence Interval
1) waktu repelency _ (J) wakiu repelency () Std. Ervor Sig. | Lower Bound | Upper Bound |
am 2jam -333 21,648 988 47,50 46,83
3jam -1,333 21,648 952 -48,50 45,83
4 jam 7,000 21,648 752 -40,17 54,17
5 jam 17,667 21,648 ,430 -29,50 64,83
6 jam 48,333"| 21,648 045 1,17 95,50
2jam 1 jam ,333 21,648 ,988 -46,83 47,50
3 jam -1,000 21,648 964 -48,17 46,17
4 jam 7,333 21,648 741 -39,83 54,50
5 jam 18,000 21,648 422 -29,17 65,17
6 jam 48,667*| 21,648 044 1,50 95,83
3 jam 1 jam 1,333 21,648 952 -45,83 48,50
2 jam 1,000 21,648 ,964 -46,17 48,17
4 jam 8,333 21,648 707 -38,83 65,50
5 jam 19,000 21,648 ,397 -28,17 66,17
6 jam 49,667* 21,648 ,041 2,50 96,83
4 jam 1 jam -7,000 21,648 752 -54,17 40,17
2jam -7.333 21,648 741 -54,50 39,83
3jam -8,333 21,648 707 -65,50 38,83
5 jam 10,667 21,648 631 -36,50 57,83
6 jam 41,333 21,648 ,080 -5,83 88,50
5 jam 1jam -17.667 21,648 ,430 -64,83 29,50
2jam -18,000 21,648 422 -65,17 29,17
3 jam -19,000 21,648 397 -66,17 28,17
4 jam -10,667 21,648 631 -57,83 36,50
6 jam 30,667 21,648 182 -16,50 77.83
6 jam 1 jam -48,333* 21,648 ,045 -95,50 -1,17
2 jam -48,667* 21,648 044 -95,83 -1,50
3 jam -49,667* 21,648 041 -96,83 -2,50
4 jam 41,333 21,648 ,080 -88,50 5,83
5 jam -30,667 21,648 ,182 -77,83 16,50

*. The mean difference is significant at the .05 level.
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) Dokumentasi 1. Tempat penetasan telur Anopheles Sp.

Dokumentasi 2. Tempat pemeliharaan jentik Anopheles Sp.
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Dokumentasi 4. Kandang kolonisasi sebagai tempat pemeliharaan Anopheles Sp
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Dokumentasi 5. Paper cup untuk uji daya bunuh air perasan daun singkong
terhadap nyamuk Anopheles Sp

Dokumentasi 6. Peralatan yang digunakan untuk uji daya bunuh air perasan Daun
singkong terhadap nyamuk Anopheles Sp.
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Dokumentasi 7. Telur Anopheles Sp

Domntas 8 “ angLaboroiu uuj eﬁksi anineida rumah ngga. i



